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ABSTRACT

The study is conducted in Kecamatan Giri Mulyo, Kecamatan Nanggulan, and Kecamatan
Kalibawang by purposively. The primary data are collected from 117 sgmple respondents
using cluster sampling. The analysis using Heteroscedastic Non Linier Least Square
method by Multiplicative Heteroscedasticity Model. The result show that rice production
was positively influenced by labor inputs, urea, TSF, and KCL Mearuvhile, rainfed low
land,medium and low risk region have a negative effect to production. On the other hand,
labor inputs, Seeds,wﬂdmsmomtomamgaﬁwmnmntnmmof
production. While, more of urea fertilizer increase the risk.

Keywords: inputs risk, rice farming

PENDAHULUAN

Sejak awal tahun 1990-an produksi pangan Indonesia khususnya padi
mengalami stagnasi perfumbuhan dan telah menyebabkan ancaman terhadap
ketahanan pangan (Hartono dan Iwamoto, 2002:32). Penurunan produksi beras
karena rendahnya produktivitas yang disebabkan oleh berbagai hal, telah
mendorong pemerintah Indonesia secara aktif mengarahkan pembangunan
pertanian pada peningkatan produksi beras, karena cadangan pangan nasional
yang selalu disediakan adalah beras.

Teknologi usahatani padi sebagai salah satu upaya meningkatkan produksi
sekaligus meminimalkan risiko produksi telah lama dilakukan. Penerapan
sistem pertanian intensif dengan penggunaan varietas padi unggul yang peka
terhadap perubahan suplai air dan responsif terhadap pupuk dan pestisida
telah berhasil meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Namun disisi Jain
sistem pertanian intensif memerlukan investasi yang cukup besar. Disamping
itu pemakaian pupuk kimia dan pestisida secara terus menerus dalam jangka
panjang akan menurunkan kualitas lahan, sehingga penerapan teknologi bard
sering dihubungkan dengan risiko tinggl.
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Sejalan dengan hal tersebyt
ot ., ersebut, Roumasset 1976),menyatakan baha
pate DUk S 118ast Juga mempunyai interaksLi yanyg nyata dalam

ksi pertanian, demikian juga dengan

Meskipun demikian, kenyataan | raars oo oan pestisida

i : aan menunjukkan bahwa dalam usaha
meningkatkan produksi dan meminimalkan risiko produksi, variasi penggunaan

E}E;‘;;;utagf‘nfhmﬁ? g}:unngg:nat;ilsg{er}‘glan yang lain berbeda. Hal tersebut sangat
terhadap risiko. » luas penguasaan lahan, serta perilaku petant
Suatu daerah dengan lingkungan fisik yang be i o . 2

: T M ragam, variasi produktivitas
ﬁfﬁ?ﬁ;ﬁﬁaﬁl tm%gl' Daerah sawah beririgasi teknis , dimana kondisi
d'y al lebih subur produktivitas tanah per hektar lebih tinggi. Dengan
pertecioat ar yang .dapat ,dlanda]kaﬂ penggunaan varietas unggul akan
mcmbenk.al.n kon‘_mbum negatl_f terhadap risiko. Tingkat keberhasilan penerapan
usahatani intensif untuk stabilisasi produksi lebih tinggi dibandingkan i lahan
kering. Sebaliknya di daerah lahan kering (tadah hujan) produktivitas tanah per
hektar selain lebih rendah juga sangat berfluktuasi. Hal ini karena sawah tadah
iu.!an umumnya miskin unsur hara dan suplai airnya sangat tergantung pada
ujan.

Bagi petani lahan sempit dimana kehidupan ekonominya dekat dengan batas
subsistensi, penerapan usahatani intensif yang padat input seringkali dirasakan
perisiko tinggi meskipun memberikan harapan akan mendatangkan hasil yang
Jebih tinggi. Petani cenderung akan menghindari suatu perubahan yang
didalamnya mengandung risiko. Namun apabila perubahan tersebut mampu
memberikan kepastian hasil dan keuntungan yang besar, dengan sedikit risiko
atau tanpa risiko samasekali suatu perubahan akan lebih mudah diterima
petani. Keputusan petani untuk menerima atau menolak perubahan sangat
ditentukan oleh besarnya risiko dan kemampuan petani dalam menilai serta
memikul risiko. Oleh karenanya menurut Hartono dan Iwamoto (2002:37), agar
petani mau menerima teknologi guna mengembangkan usahatani yang
berkelanjutan, maka teknologi tersebut haruslah yang sesuai, khususnya yang
mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian. Selanjutnya dikatakan oleh Just
dan Pope (1977) kegagalan kebijakan bidang pertanian seringkali terjadi karena
kebijakan tersebut tidak mempertimbangkan unsur risiko dan ketidakpastian.

Berdasar uraian tersebut, untuk mengevaluasi kebijakan ekonomi pertanian
bidang pangan, penelitian usahatani padi dengan model ekonometri yang
mencerminkan adanya efek risiko sangat relevan dilakukan.
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RUMUSAN FUNGSI RISIKO PRODUKSI ’ .
. Fiifnusan fungsi produkst stokastik Yang

| risiko masih sangat terl?atas.. F.ungm Produks;
sarkan hakikat teori @ priort tentang respop,
pertimbangan kesesuaian dan ketepatan
qan empiris. Secara teoritis maupyp
biasanya digabungkan ke dalay
berikut (Just and Pope dalam

Teori yang membaha
mempertimbangkan variabe
empiris pada umumnya dipilih berdas
produksi teknis, perilaku yang diamaty,
untuk keperluan estimasi serta penggunad
empiris, unsur gangguan stokastik produkst
salah satu fungsi dari ketiga bentuk fungst
Roumasset, 1976).

(1) q=FiX=fxe E(e)=0
2) q=F:X)=f(xe Ele)=1
() q=F:X)=f)+¢ E(e)=0
Keterangan:

g :produksi

fi) :unsur deterministik produksi
Fi :fungsi produksi stokastik

X  :vektor input

£ :variabel gangguan stokastik

Ketiga persamaan tersebut belum memenuhi kriteria risiko sehingga perlu
disusun suatu rumusan spesifikasi yang secara umum dapat memenuhi Kriteria
risiko. Dengan mempertimbangkan variabel risiko, spesifikasi unsur stokastik
dapat diperbaiki. Beberapa postulat atau kriteria yang mencerminkan hubungan
teknis input-output dengan unsur stokastik adalah sebagai berikut:

(1) Produksi yang diharapkan bernilai positif [E(q) > 0] '

(2) Marjinal produk yang diharapkan bernilai positif [6E(q)/X>0]

(3) Marjinal produk yang diharapkan semakin berkurang [2E(q)/ 8X2<0]

(4) Perubahan varian komponen random dalam produksi tidak selalu berarti
menyatakan perubahan ekspektasi output, ketika seluruh faktor produksi
terkontrol [0E(g)/&V(e)=0, memungkinkan|

(5) Marjinal risiko produksi dapat bersifat decreasing, increasing, atau constant
[6V(q)/8X>=<0], dimana V(q) = E[g-E(q)]?

(6) Perubahan risiko tidak selalu menyatakan perubahan penggunaan mput
bagi produsen yang netral terhadap risiko, dan bertujuan memaksimalkan
keuntungan [0X"i/dV(e)=0 memungkinkan, dimana X' merupakan tingkat
input optimal]
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(7) Perubai_lan varian marjinal prodyk s
mungkin dapat bersifat decreasing
>=<0 | :

7 rhad:a'lp perubahan penggunaan input
Increasing, atau constant [6V (3q/aX;)/0X;

untuk skalar 0], 0 scale mungkin dapat terjadi [F(0X}=0F(X),

el?ambahrﬂgzzzzu%muw fungsi produks; yang berisiko, Just and Pope

mmduksi s Ngst nput, h(X), pada variabel pengganggu dari fungsi

f—ang telazitl d%modlﬂkai‘lmuu d un::uécjke stimasi. Dengan demikian melalui fungsi
a : .

risiko produksi. pa ¢tahui hubungan antara input dengan

Dlari dai be.nmk fungsi produksi stokastik yang telah diperkenalkan
sebe ‘.‘m“ysau}’ik.‘“ persamazan (1), (2), dan (3), persamaan (3) merupakan bentuk
fungsi pr Sf:m}fang Pallliﬂo% bakk memenuhi kriteria risiko. Dengan
menambahkan fungsi input da variabel 3
dapat dituliskan kembali: | DedgmnERIye; Beranean [

(4) q=FsX)=f(x)+ hiX)e, dimanaEfe)=0, Vig)=o

Jika:
Efg) = fiX)
Vig) = R*(X)o

Maka:

E(g)/dXi =f
FE(q)/ X%= fi
Naq)/X: =2hho

Fungsi produksi f (x) dan fungsi risiko produksi h (x) yang akan diestimasi
diformulasikan dalam bentuk fungsi produksi Cobb-Douglass, Mendasarkan
pada hubungan :

Vig) = KX)o atau

E [rX)e?] = h¥{X]o,

Estimasi terhadap parameter fungsi risiko pmd}lksi h (X) dapat dj]almkan
dengan cara meregres variabel residual terhadap variabel input yang digunakan.
Dalam estimasi ini variabel residual diperlaukan sebagai variabel dependen dan
variabel input diperlakukan sebagai variabel independen.

(5) (3= h2(X)o.
Keterangan :

u= hiXje=Qf (X

Risko Pengganaan Input Paa Usabatai Pdic Nenk Dura S 1 Widodo & St Harono
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Persamaan (5) dapat diubah menjadi bentuk yang lebih S?dﬂrhana Sesug
dengan formulasi fungsi produksi Cobb-Douglas menjadi sebagai berilqy;.
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(6) Lnu=05Ino+inh(x)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitis,
yaitu suatu metode penelitian yang memusatkan perhatian pada P€mecahap
masalah yang terjadi pada masa sekarang, pada masalah yang aktual. Dat,
yang telah dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, kemudian dianajigi
(Surachmad, 1988)

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive atas dasar varias;
produksi yang mampu mencerminkan adanya risiko usahatani padi. Lokas;
yang dipilih untuk penelitian ini adalah Desa Banjar Arum Kecamatan Kalj
Bawang, Desa Krikil Kecamatan Giri Mulyo, Desa Angi -Angin dan Desa Kesg
Kecamatan Nanggulan. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada
pertimbangan bahwa keempat desa sampel terpilih, cukup representatif untyk
mewakili daerah yang mengusahakan padi di lahan sawah irigasi dan dan lahan
kering (sawah tadah hujan) dengan variasi produksi yang cukup tinggi.
Pengamatan dilakukan antar musim selama satu tahun.

Unit sampel dalam penelitian ini adalah rumahtangga tani padi. Pengambilan
sampel menggunakan metode Cluster Sampling berdasarkan kriteria
lingkungan fisik (sawah irigasi dan sawah tadah hujan). Jumlah sampel
keseluruhan 177 rumahtangga yang terbagi atas 97 rumahtangga yang
mengusahakan padi di lahan sawah irigasi dan 80 rumahtangga yang
mengusahakan padi di lahan sawah tadah hujan.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan input terhadap produksi
serta terhadap risiko produksi digunakan analisis regresi linier berganda dengan
metode heteroscedastic non linier least square. Model heteroskedastik yang
digunakan  adalah model  multiplicative heteroscedasticity ~ dengan
memaksimumkan fungsi likelihood. Model regresi pengaruh penggunaan input
terhadap produksi dan terhadap risiko produksi secara umum dituliskan
sebagai berikut.

(7) LnY=lInao+ailnXi + a2 InXo + as.ln Xs + avn X, + as.ln Xs + agin Xs + a7
InX7 +as.In Dy + asln D; + aio InDs +ayp.in D4 +e

(8) Lnu=05Ino+a;inX tainXo +asn X; + auln X, + as.n Xs + agln Xs
+a7InX7 + as.n D + asln D, + ayo In Dy +ay;.In D4 +e
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Keterangan :
Yy  :Produksi padi (kg/ ha)
w  Residual produksi pad
N1 Luas lahan (m?)
Xo :Tenaga kena (HKO/ha)
Xy : Benih (kg/ha)
X+ :Pupukurea (kg/ha)
Xs Pupuk TSP (kg/ha)
Xe :Pupuk kandang (kg/ha)
X; :Pestsida (ml/ha)
Dy :Dummy musim tanam

1 = Musim penghujan (MT-1)

0 = Musim kemarau (MT-2)
: Dummy lahan

1 = Lahan sawah irigasi

0 = Lahan sawah tadah hujan
Ds Ds: Dummy lokasi

1 = Daerah risiko rendah
0 = Lainnya

a; . Parameter yang diestimasi
ag; 0o : konstanta
e :Erorterm

3

Uji statistik terhadap model regresi terdiri atas 3 macam pengujian yaitu uji
koefisien determinasi (R2), hkelihood ratio test, dan individual test (ujit). Nilan
koefisien determinasi (R?), digunakan untuk mengetahui ketepatan model yang
digunakan. Model yang baik apabila nilai koefisien determinasi sama dengan
satu atau mendekati satu. Koefisien determinasi dirumuskan :

ESS
TSS

R’Z:

Likelihood ratio testdigunakan untuk mengetapui pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk
menentukan likelihood ratio digunakan rumus :
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o tdak ada pengaruh vaiabel % SCCEE keseluruhan
ya ftids

Hi bi# 0 md; };ﬁ:ﬁrﬂh variabel X secara keseluruhian terhadgp
io DL#EU,

variabel

Ho: bi =0,

Keterangan : .
ESS : Jumlah kuadrat regrest

RSS : Jumlah kuadrat residual

TSS : Jumlah kuadrat total

n :Jumlah sampel

k :Jumlah variabel independen

Ho ditolak perarti variabel independen

1 dependen, dan sebaﬁlc[lyﬂ- .
tiap-tiap variabel independen

Jika LR ratio > x2 Tabel, maka
secara bersama-sama terhadap vanabe
Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh

terhadap variabel dependen.
bi
t-hatung =
S

Jika t-hitung > t-Tabel, maka Ho dito]ak,‘ berarti secara parsial variabel
independen (X) berpengaruh nyata terhadap variabel dependen (Y).

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada model multiplicative heteroscedasticity yang memaksimumkan fungsi
likelihood estimasi terhadap parameter-parameter f (x) dan h (x) dapat diketahui
secara bersana-sama. Artinya, dengan menggunakan model ini sekaligus akan
diperoleh hasil analisis yang menunjukkan pengaruh penggunaan input
terhadap produksi maupun terhadap risiko produksi. Pengaruh penggunaan
input terhadap produksi ditunjukkan oleh hasil analisis FGLS sedang pengaruh
penggunaan input terhadap risiko produksi ditunjukkan oleh hasil analisis
model multiplicative heteroscedasticity.

PRODUKTIVITAS DAN PENGGUNAAN INPUT USAHATANI PADI

. .Scbelum m}embalhas pepgaruh penggunaan input terhadap produksi dan
risiko produksi padi, terlebih dahulu diuraikan produktivitas lahan serta rata-
rata penggunaan input oleh petani pada berbagai lokasi. Ketiga lokasi penelitian
memiliki variasi produksi yang beragam yang mencerminkan besar kecilnya
risiko produksi. Lokasi 1 mengambarkan wilayah dengan risiko rendah, lokasi 2
wilayah risiko sedang, sedang lokasi 3 merupakan wilayah risiko tinggi. ,

Jumal Dinamika Sosial Ekonomi Ve, 6 No2 —Desember 2005: 130-142

Dipindai dengan CamScanner



137

Tabel 1. Produktivitas Lahan dan Rata-Rata Penggunan Input Per Hektar

Usahatani Padi
Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3
Uraian I ™ I TH I ™
Produktvitas (kg) 516412 303663 385723 460695 538231 535540
Luas lahan (m3 203047 116471 385600 182361 271167 252083
Thg, Kerja (HKO) 20285 24424 16695 238,11 18550 182,65
Benth (kg) 94,10 64,64 63,26 69,50 3766 41,00
Urea (kg) 39573 37619 28091 31090 27880 27985
TSP (kg) 15217 13709 19887 22564 14616 12328
KClkg) 47.18 51.83 29.66 20.32 4187 06.87
Pupuk kandang (kg) 289,16 399924 188039 251950 162413 466413
Pestisida (m) 107985 141549 70850 85927 71991 114167

Keterangan:
[  :lahan irigasi
TH :lahan tadah hujan

Tabel 1. menunjukkan produktivitas lahan lokasi 3 lebih tinggi dibandingkan
lokasi yang lain baik untuk lahan irigasi maupun lahan tadah hujan. Sementara
itu penggunaan input produksi di lokasi 3 pada umunya juga relatif lebih
rendah dibandingkan lokasi lainnya. Dari data tersebut ada indikasi bahwa ada
korelasi antara penggunaan input dengan risiko produksi, yakni semakin tinggi
risiko produksi, input yang digunakan cenderung semakin rendah demikian
sebaliknya. Namun demikian untuk memperoleh suatu kesimpulan yang tepat,
bagaimana pengaruh penggunaan input terhadap risiko produksi masih perlu
dilakukan suatu pengujian dengan metode analisis tertentu yang akan dibahas
kemudian.

ANALISIS REGRESI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI DAN
RISIKO PRODUKSI

Uji statistik terhadap hasil regresi fungsi produksi dengan model
multiplicative heteroscedasticity meliputi uji ketepatan model (goodness of fit), uji
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama, (general test) serta uji parsial
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (individual test).

Risiko Penggunaan Input Pada Usahatani Padi: Nanik Dara S, 1 Widodo & Slamet Hartono
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Tabel 2, Anallsls Rogresi Model Heteroscedasticity Fuktor-Faktor
e, yang Mempengaruhl Produksi dan Risiko Produksi

T POLS_ Muliplicative | '-.t:!rf‘:@él,.‘l‘iﬂl‘ﬁ ~
No Vairdilel _ Koeliwken - hiting Koclsien hitun,
Lo Laas lahon 000006 0.0016 0.2300 13754
4 Tenag kerja 033001 5327 o -10040 “3.6653 b
3 Benily 0.09450 1.3749 0.6997 32610
1 Urea 016592 0812t 0.5723 27398 w
5 19p 001441 20010 ** 10,0296 07009
0. Pupuk kumlmrg 0.02241 0,804 0.1033 0.8835
7. Kl 0.02013 T.2700 * -0.0221 -1.374p
8. Pestisida -0,00402 -0.2981 0.0473 -1.1421
9. Musim kemaray 0.02688 0.5775 0.7019 3745
10, Sawah tadaly hujan -0,14806 38714 " 0.1659 0.9317
1. Wilayah risiko sedang 1019637 -3,0402 #4+ 0.1665 0.6495
12, Wilayah risiko tinpyi 040386 -7,3168 *** -0.1363 4),5874
Konstanta 52419 9,3062 5.7826 23043
R-square adj 0.4133
Likelihood ratio 70.4450
Xrud 32,909
Keterangan :
*** = signifikan pada 1%

** = Signifikan pada 5%

Uji ketepatan model berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2 adjusted)
sebesar 0,3371 menujukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan variasi
variabel terikat sebesar 41,33%, dan sisanya scbesar 58,67% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model. Hasil perhitungan Likelihood Ratio (LR test)
menunjukkan bahwa LRhitung (70,445) lebih besar dari %2 Tabel (32,909) pada
tingkat kesalahan 1%. Ini berarti variabel bebas secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap produksi padi. Berdasarkan uji
parsial (t-test) pada model FGLS, variabel bebas tenaga kerja, pupuk urea,
pupuk TSP, pupuk KCl, dummy lahan tadah hujan, dummy wilayah risiko
sedang, dan dummy wilayah risiko tinggi menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap produksi padi. Selanjutnya hasil uji -t pada model
multiplicative heteroscedasticity menunjukkan bahwa tenaga kerja, benih ,
pupuk urea, dan dummy musim kemarau memberikan pengaruh yang nyata

terhadap risiko produksi

PENGARUH PENGGUNAAN INPUT PADA USAHATANI PADI
Tenaga kerja memiliki koefisien regresi atau elastisitas produksi positif dan

berpengaruh nyata terhadap produksi, tetapi pada analisis risiko koefisien
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menyebabkan faktor tenaga kerja berpePOTm alokas! yang lebih besar ini

: - : ngaruh positif dan nyata terhadap
peningkatan produksi dan memberikan kontribusi negatif terhadap risik

Benih berpengaruh positif dan tetan; 1 gaui terhadap risiko.

: e \ P tidak nyata terhadap produksi serta
memberikan kontribusi negatif terhadap rici
nih di berbaga lokasi, seperti pada oy >, Secara faktual penggunaan
ben! agau ‘oKast, seperti pada Tabel 1, pada umumnya telah melampaui
dosis yang dianjurkan yaitu 25-40 & /ha. Petani : ;

. R g/ha. Petani sebagian besar masih
mcngguna.kan_ benllh yang dihasilkan sendiri belum menggunakan benih unggul
yang bersertifikasi. Benih yang tidak bersertifikasi biasanya belum memenuhi
standar minmum mutu sehingga mutu benih kurang terjamin Oleh karenanya
dalam kondisi pengusahaan seperti ini, produksi akan meningkat meskipun
tidak signifikan dan risiko produksi akan menurun jika jumlah

o s < Jika ] penggunaan
benih juga ditingkatkan.

Pupuk urea mempunyai koefisien regresi positif dan berpengaruh nyata baik
terhadap produksi maupun risiko produksi. Artinya, peningkatan penggunaan
pupuk urea akan dikuti dengan peningkatan produksi, akan tetapi risiko
produksi akibat penambahan penggunaan pupuk ini juga akan meningkat.
Meskipun data faktual pada Tabel 1 menunjukkan pemakaian urea pada lahan
tadah hujan di seluruh lokasi dan di lahan irigasi lokasi 2 telah jauh melampaui
dosis yang dianjurkan (300kg/ha untuk lahan awah; 100-200kg/ha untuk
lahan tadah hujan), tetapi secara umum pemakaian urea di lokasi penelitian
belum mencapai maksimum. Semakin tingginya kebutuhan puprEk per hektar
mengindikasikan bahwa tingkat kesuburan lahan telah‘ mengalami penurunan.
Menurut Goenadi (2003) lahan yang telah menga:la.ml kerusakan sifat kimia
dengan kandungan bahan organik rendah, mengakibatkan pupuk N (urea) yang
diberikan ke tanah sebagian besar akan hilang melaj:lllukpmszs pencucian,

* i cara
penguapan, dan fiksasi. Upaya meningkatan ~ produksi dengan
meningkatkan dosis urea masih mungkin dilakukan apabila didalam

o . . upuk kandang dalam jumlah yang
aplikasinya disertai dengan penggunaaan pup . : 3
memadai. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa pemakaian pupu
kandang dalam jumlah semakin besar akan meningkatkan produksi sekaligus

menurunkan risiko meskipun tidak signifikan, k‘flrena dosis pugﬁk ka;xec}aTg
yang digunakan petani di lokasi penelitian masih sangat ieﬂzl rgf dalag;
Bahan organik yang terdapat dalam pupuk kandangkar sanga.v:l1 ;pebﬂa

mekanisme pelarutan unsur hara dalam tanah. Oleh karena itu apabila bahan

i Padii: Nani  Widodo & Slamet Hartano
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— iang aktivitas mikrobia tanap,
organik tanah ditambah maka du.lﬂm'erBk“‘dfﬂ ungsur hara meningkat pula,
juga akan meningkat schingga cﬁslcnﬂl Pf»"]?a Ibcrni]ﬂl' positif dan berpengaru

Elastisitas produksi pupuk TSP dan regresi pada analisis risikg

; " gien
nyata terhadap produksi. Semenlard itu k”cri.q ifikan, Hal ini berarti bahwg
menunjukkan nilai negatif meskipun tidak sign ,

; S aksimum, sehingga den
penggunaan kedua pupuk ini oleh petani b{']m? mréﬁf]ﬂl ﬁadi migih dagt}?
menambah jumlah pemakaian TSP dan KCl p

: ; an run. Data hagj]
itingkatkan, sedang risi duksi ada kecenderungan ment
ditingkatkan, sedang risiko pro 0% potani yang menggun KCL,

penelitian menunjukkan bahwa sckitar 2 : : :
produktivitas lahannya lebih tinggi (5831,97 kg/ha) c!ﬂ?;nhdmaik a;gtinb;gig
tidak menggunakan pupuk KCl (4366 kg/ hf"']' Faktor = giﬁkag i palin
KCl berpengaruh positif terhadap produksi dengan tingkat sign st g

tinggi. , o ;

Koefisien regresi variable dummy lahan tadah hyjfﬂﬂ bernilai negatif dan
signifikan. Hal ini mengandung arti bahwa produktivitas !ahan t,adah hujan
lebih rendah daripada lahan sawah. Produktivitas lahan di wilayah risiko sedang
dan rendah lebih kecil dibandingkan produktivitas lahan di wﬂayah risiko tinggi,
ditunjukkan oleh koefisien regresi yang bernilai negatif dan sngmi.ikan.

Risiko produksi pada musim kemarau lebih kecil dari pada musim
penghujan. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi variabel dummy musim
kemarau yang bernilai negatif dan signifikan. Produksi padi pada musim
kemarau juga lebih tinggi dibandingkan produksi padi musim penghujan
meskipun tidak signifikan. Penanaman padi pada musim kemarau akan
memberikan hasil yang lebih tinggi oleh karena proses penyerbukan dan
pembuahan tidak terganggu oleh hujan sehingga persentase terjadinya buah
lebih besar, dan produksi lebik baik. Pada musim kemarau risiko kegagalan
panen oleh hama penyakit relatif lebih kecil karena pada tingkat kelembaban
yang rendah pertumbuhan hama penyakit dapat ditekan, Namun perlu
diperhatikan pula kebutuhan air untuk hidup tanaman harus terpenuhi.

KESIMPULAN

1. [nput tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi dan memberikan
kontribusi negatif terhadap risiko. Pupuk TSP dan KCI berpengaruh positif
dan s:gnﬁikap terhadap produksi dan tidak jelas menurunkan derajat risiko
Artinya, makin besar input tenaga kerja yang digunakan produksi padi yang
:chhasﬂkan semf{km meningkat sedang risiko produksi akibat pengeunaan
nput tenaga kerja tersebut akan berkurang. et

2. Pemakaian pupuk urea dalam jumlah yang semakin besar akan
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derajat risiko, mengindjkasikan .
telah t.eljadj. kel‘usa_kan sifat L ungkﬂt kesuburan lah
t kimig an yang rendah karena
Penambahan dosis pupy - LUk kandan :
iy puk g masih
memperbaiki tingkat kesuburank&ndang Balr, ; sangat kurang,

o lahan g Jangka - panjang dapat
2 Pl:oqubwta§ lghar} tadah hyjan 4 akan menyrynkan derajat risiko.
rigasi mengindikasikan tingiat oy g, <7221 dibandingian lahan
kriteria risiko, p{'oflukﬂyitas . lierﬁur;;lg%a?ean yang berbeda. Berdasarkan

rdapat di daerah risik tingoi
Selanjutnya dapat ditun rendah terg 0 unggi,

. t di d s
) : Junjukkan pyla risik e ‘daerah risiko rendah,
lebih rendah dibandingkan musim Penghufaimdum Pada musim kemarau
SARAN

9, E::;Jf; lt'xnaiglptg;t;?hpekﬁimas 15!111{21111 serta m]:an}inmman efisiensi penyediaan
' nan, dilakukan penambahan pupuk organik d k
kalum seperti KCl dan K;0, yang lebih mengoptimalkan pertinmgzﬁgn
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